TUHAN SEBAGAI PEMBERIAN

SEBUAH KAJIAN ATAS PEMIKIRAN JEAN-LUC MARION

Tesis untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Magister

Program Studi Magister Ttmu Filsafat

diajukan oleh
Regina Affandi
02200811

Kepada

PROGRAM PASCA SARJANA
SEKOLAH TINGGI FILSAFAT DRYARKARA
Jakarta, Juni 2015



Tesis
TUHAN SEBAGAI PEMBERIAN

SEBUAH KAJIAN ATAS PEMIKIRAN JEAN-LUC MARION

yang dipersiapkan dan disusun oleh
Regina Affandi
02200811

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal 19 Juni 2015 dan dinyatakan

telah lulus memenuhi syarat

Ketua Panitia Ujian/Penguji |

M Ao teprie

Prof. Dr. M. Sastrapratedja
Penguji Il Penguii IIl

T
7N

Prof. Dr. A. Sudiarja

| Ketua Program Studi \\!!Illl o, Ketua

Magister limu Filsafat lah Tinggi Filsafat Driyarkara

P

Dr. B. Herry-Priyono » Jlﬂ“" . S8imon Peyrus L. Tjghjadi




Daftar Isi

Pengesahan ...........ccoooeeeeeceninininne

Pemmyataani ...........ccoovevannn

Ucapan Terimakasih .....

Daftar Isi..................

DRI oo sasmavaimus
1.

Pendahuluan ..,
1.1. Latar Belakang
1.2, Rumusan Masalah
1.3, Tesis .
1.4, Metode .
1.5, Susunan Tesi:
Fenomenologi Keterber:
2.1. Pengantar ...
22. Jean-Luc Marion: Antara Teologi dan Filsafat
2.3, Fenomenologi sebagai Anti-Idolatri
2.4. Menelusuri Jejak-Jejak Filsafat Yang Ilahi .

2.4.1. Dionisius dari Areopagus: Jarak, aina , dan Puji

2.4.2. Gregorius dari Nyssa: Menuju Kegelapan yang Bercahaya...

ng........

2.5. Descartes: Causa Sui sebagai Konstruksi Ontoteologi .................
2.6. Fenomenologi Keterberian: Melampaui Metafisika ...................
2.6.1. Filsafat Pertama dan Filsafat Terakhir ..............c.cveuennnnn.



Fenomena Yang Melimpah ...

3.1
3.2.

33,

34.

Pembebasan Cakrawala Fenomenologi dan Jenis-jenis

Kemelimpahat ... iiimininieeniieeee e e me e ee e maee
3.2.1. Peristiwa atau Kejadian ...........ccoovvvvnininivivecennnnnnnns
3.2.2. Idola dan Cermin-Tak-Terlihat ............cocovverniiurunenennnns
3.2.3. Tubuh dan Keterberian Sang Diri ...........ccocovvieiiiininnnns
3.2.4. Ikon yang Tak=Dapat-Dilihat ... .ovieieniiinns

Revelasi atau Fenomena Melimpah Tanpa Tara ..o o voe cec e

3.3.1. Paradoks Derajat Kedua ..
3.3.2. Yesus Kristus: Pelampauan Empat Kategori Kant .
Subyek Tanpa Subyektivitas ...

3.4.1. “Yang-diberi”: Sebuah Layar Bagi Fenomena ..............
3.4.2. “Yang-diberi” sebagai Yang Menerima Panggilan ............

Tuhin SebagaliFEmbesian .. W................. ... B0, | ... 4
4. 19 PenHUNER .. NS .... .. dF. .. A ... L
4.2. QWParad@ESIEETe TN -- .. .. .. ....... ST .. .. AR, ...
4.2.1. AporiaPemberian ..........cccoveuun...... AR
4.2.2. Reduksi Pemberian Pada Keterberian Mumi ...................
4.2.2.1. Reduksi Obyek ..ooovvreriiiarers.nnnnnn. ...

4.2.2.2. Reduksi Si Pemberi dan Reduksi Si Penerima ......

4.3. Tuhan Yang Menyelubungi Dirinya Sendiri ........................c....
4.4. Pengorbanan: Mengenali Tuhan Sebagai Pemberian ...................
4.5. Pintu Masuk Bagi Yang Transenden .............cccovvniuiniiinennnne

32
32
32

34
37
39
42
45
46
47
50
52
55
56
59
59
60
61

67
70
72
75
78

vi



5. Penutup ........
5.1. Pengantar ..
5.2. Kesimpulan ..

5.2.1. Melampaui Metafisika ............coceniemenecoicicieniinennnaass

5.2.2. Tuhan Non-Idolatri ..................

5.2.3. Filsafat Apologi Bagi Yang-Tak-Mungkin .....................

5.2.4. Mengembalikan Tuhan Sebagai Pusat
5.3. Masalah-Masalah Yang B

288X ES

vii



Abstrak

A)
B)

<)
D)

E)

19}

Nama: Regina Affandi (02200811)
Judul Tesis: Tuhan Sebagai Pemberian. Sebuah Kajian Atas Pemikiran Jean-Luc
Marion.
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Kata-kata Kunci: Ontoteologi, Keterberian, Pemberian, Fenomena, Fenomenologi
Keterberian, Pembalikan Intensionalitas, Intuisi, Intensi, Reduksi Ketiga, Cakrawala
Fenomenologi, Jarak, Paradoks, Fenomena Melimpah, Peristiwa, Idola, Tubuh, Ikon,
Revelasi, Subyek Tr dental, Subyek Tanpa Subyektivitas, Yang-Diberi, Yang-

Menerima, Yang-Memberi, Panggilan, Aporia Pemberian, Pengorbanan, Yang-Tak-
Mungkin.

Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah mengkaji apakah dengan gagasan “Tuhan
Sebagai Pemberian” Marion mampu membicarakan Tuhan yang non-metafisika,
Saat melihat fungsi ontoteologi menghasilkan “Tuhan” idolatri, Marion bermaksud
melampaui metafisika demi memunculkan kembali Tuhan yang sebenarnya. Bertolak
dari misi anti-idolatri ini, Marion lalu membangun fenomenologi keterberian dan
memberlakukan reduksi ketiga yang hilangkan seluruh cakrawala fe logi
agar fenomena dapat memberikan dirinya secara utuh kepada yang-diberi sebagai

keterberian. Dengan hilangnya seluruh batasan, fenomenologi keterberian mampu
melingkupi segala jenis fenomena termasuk yang-tidak-mungkin yang disebut
Marion sebagai fe limpah atau doks. Marion lalu mendefinisikan lima
jenis fenomena melimpah berdasarkan kategori-kategori Kantian yang dilampaui:
peristiwa (kuantitas), idola (kualitas), tubuh (relasi), ikon (modalitas) dan terakhir,
revelasi atau paradoks derajat kedua (karena melampaui empat kategori Kantian

sekaligus). Revelasi sendiri merupakan puncak dari keberlimpahan dan
memperlihatkan dirinya sebagai pemberian yaitu ketika ia muncul secara bebas dan
tiba-tiba dari dirinya sendiri. Dari sini Marion lalu beranjak pada gagasan “Tuhan
sebagai Pemberian” untuk menunjukkan karakteristik Tuhan sebagai pemberian di
mana Tuhan menyelubungi dirinya sendiri di dalam pemberian.
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